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Abstract: Coronavirus Desease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang 
disebabkan oleh virus Sars-Cov-2. Gejala yang ditimbulkan antara lain demam, batuk 
kering, dan sesak napas. Berbagai upaya penanganan dan pencegahan dilakukan oleh 
tenaga medis di Indonesia. Salah satu rumah sakit yang ikut andil menangani hal 
tersebut adalah RSUP Prof. Dr. I. G. N. G Ngoerah yang ada di Provinsi Bali 
menggunakan pemeriksaan thorax dengan pesawat sinar-X (rontgen). Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan data sekunder yaitu 30 data pasien non-Covid-19 dan 
30 data pasien Covid-19 di RSUP Prof. Dr. I. G. N. G Ngoerah pada tahun 2020 sampai 
dengan tahun 2022 dengan membandingkan hasil citra pasien secara kualitatif dari 
pembacaan dokter radiolog dan secara kuantitatif dilihat dari nilaia Efekti Dose (ED) dan 
Indeks Exsposure (IE). Dari hasil citra, pasien covid-19 menunjukkan adanya bercak-
bercak putih pada bagian paru-paru dan dari hasil pembacaan dokter rata-rata pasien 
covid-19 mengalami pneumonia atau peradangan pada paru-paru sedangkan pada 
pasien non-covid-19 tidak mengalami pneumonia. Secara kuantitatif rata-rata nilai ED 
pada pasien non-covid-19 lebih besar dibandingkan pada pasien covid-19. Secara 
berturut-turut yaitu 0,1267±0,00653 mSv dengan nilai minimum 0,0694 serta nilai 
maximum 0,214 dan 0.0914±0,0311 mSv minimum 0,0096 serta maximum 0,706.  namun 
nilai IE pada pasien covid-19 lebih besar dibandingkan dengan pasien non-covid-19, 
yaitu 267,3±9,059 mSv dengan nilai minimum 202 mSv dan maximum 396,1 mSv. 
Sedangkan pasien non-Covid-19 besar nilai minimum 129 mSv dan maximum 172,9 mSv 
dengan rata-rata 146,467±2,45 mSv, dengan persentase perbandingan yaitu 35%:65%. 
Untuk menunjang terhadap perbedaan yang terjadi maka dilakukan uji statistik 
menggunakan T-test statistik nonparametric. Syarat signifikansi Asimp.Sig<0,05 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara IE pasien non-Covid-19 dengan IE 
pasien Covid-19. Sehingga hasil statistik juga mendukung terhadap hasil pembacaan IE 
pada citra radiografi bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara nilai IE pada citra 
radiografi pasien non-Covid-19 dengan pasien Covid-19. 
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Pendahuluan  

Coronavirus Desease 2019 (Covid-19) 
merupakan penyakit menular yang disebabkan 
oleh virus Sars-Cov-2, penularannya melalui 
hewan dan manusia (zoonosis). Kasus Covid-19 

pertama kali muncul di Wuhan, Cina, pada akhir 
2019 dan menjadi fenomena global. Gejala Covid-19 
antara lain demam, batuk kering, dan sesak napas. 
Beberapa pasien juga mengalami kecapekan, 
lemas, kehilangan daya penciuman, diare, serta 
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tanpa gejala. Meskipun gejala Covid-19 terbilang 
ringan, namun penyebarannya sangatlah cepat, 
tercatat sampai dengan 25 Februari 2023, 78.390.564 
kasus Covid-19 yang dikonfirmasi, termasuk 
6.859.093 kematian yang dilaporkan ke WHO 
(World Healt Organization) (WHO, 2023). Setelah 
kasus positif Covid-19 dikonfirmasi masuk ke 
Indonesia pada awal tahun 2020, pemerintah 
segera sigap mengerahkan tenaga medis yang ada 
diseluruh Indonesia untuk ikut andil dalam 
melakukan berbagai upaya baik pencegahan 
ataupun penanganan terhadap masyarakat yang 
terindikasi Covid-19. 

Data kasus Covid-19 di Bali tercatat hingga 10 
Maret 2023 mencapai 172.725 sedangkan yang 
meninggal sebanyak 4.882 orang. Salah satu 
Rumah sakit di Bali yang menangani kasus Covid-
19 adalah RSUP Prof. Dr. I. G. N. G Ngoerah 
dengan menggunakan pemeriksaan thorax dengan 
pesawat sinar-X (rontgen). Hasil pemeriksaan 
radiologi thorax diperlukan untuk mengevaluasi 
perubahan yang terjadi ketika seseorang terpapar 
virus Covid-19. Kondisi paru-paru penderita Covid-
19 dapat dilihat dari hasil rontgen yang 
menunjukkan adanya bercak-bercak putih di paru-
paru. Infeksi virus Covid-19 dimulai dari 
tenggorokan sampai alveolus. Kondisi tersebut 
menyebabkan paru-paru mengalami pneumonia 
atau peradangan dan membengkak hingga 
akhirnya terisi cairan. Pada pasien non-Covid-19 
hasil citra menunjukkan paru-paru yang 
didominasi warna hitam, karena warna hitam 
menunjukkan udara pada paru-paru 
(ciputrahospital.com, 2021). 

Pemeriksaan radiologi thorax sangat   
membantu   untuk   penilaian   dan tindak lanjut 
penyakit Covid-19 yang memberikan dokter 
Gambaran yang akurat untuk memantau 
perkembangan penyakit serta penegakan 
diagnosis pada pasien yang terinfeksi Covid-19 
(Yasin dkk, 2020). Radiografi thorax menghasilkan 
citra digital radiografi diarea dada seperti paru-
paru, jantung, dan tulang rusuk. Tenaga medis, 
dalam meninjau keadaan paru-paru dan saluran 
pernapasan pasien, dilakukan melalui foto rontgen 
(Stoigannos dkk, 2020). 

Pesawat sinar-X (rontgen) adalah suatu alat 
yang digunakan untuk melakukan diagnosis medis 
dengan memanfaatkan sinar-X. Sinar-X yang 
dipancarkan dari tabung diarahkan pada bagian 

tubuh yang diperiksa. Berkas sinar-X tersebut 
menembus bagian tubuh dan ditangkap oleh film 
sehingga terbentuk Gambar dari bagian tubuh 
yang disinari (Sianturi, dkk, 2018). Ada tiga 
parameter pengoperasian pesawat sinar-X yang 
sangat berpengaruh terhadap penerimaan dosis 
oleh pasien yaitu tegangan tabung (kV), kuat arus 
tabung (mA) dan waktu eksposi (s). Tegangan 
tabung mempengaruhi kualitas sedangkan kuat 
arus waktu mempengaruhi kuantitas sinar-X yang 
dikeluarkan (Wiharja dkk, 2019). Efektif Dose (ED) 
merupakan dosis efektif yang mengenai organ 
(Jusmawati, 2021). Rozanah, dkk (2015) 
menjelaskan analisis citra radiografi sinar-X dapat 
dilakukan dengan analisis kualitatif yaitu 
pembacaan dari dokter spesialis radiologi 
sedangkan analisis secara kuantitatif dilihat dari 
Indeks Exsposure (IE) yaitu nilai dari ukuran jumlah 
radiasi yang diterima oleh imaging plate. 

Berdasarkan uraian di atas, sangat penting 
untuk mengetahui perbedaan citra radiografi 
sinar-X pada penderita Covid-19 dengan non-Covid-
19 secara kualitatif dan kuantitatif. Adapun tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 
terdapat pneumonia pada pasien Covid-19 
dibandingkan dengan pasien non-Covid-19 secara 
kualitatif dari pembacaan citra radografi   sinar-X 
oleh dokter spesialis radiologi serta mengetahui 
perbandingan nilai IE secara kuantitatif antara citra 
radiografi sinar-X pasien non-Covid-19 dengan 
pasien Covid-19.  
 
Metode  

Penelitian ini dilakukan di Instalasi 
Radiologi RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah. Alat 
yang digunakan adalah pesawat sinar-X yang ada 
di instalasi tersebut. Data yang digunakan adalah 
data sekunder dari 60 pasien rontgen thorax, 
diantaranya 30 pasien non-Covid-19 dan 30 pasien 
Covid-19 di Instalasi radiologi RSUP Prof. Dr. I. G. 
N. G Ngoerah pada kurun waktu tahun 2020 
sampai dengan tahun 2022. Adapun variabel 
terikat pada penelitian ini adalah pembacaan hasil 
citra pasien secara kualitatif dan kuantitatif, 
variable bebas yaitu tegangan tabung (kV) kuat 
arus tabung (mA) dan waktu pancaran (s), dan 
variable control yaitu suhu, kelembaban dan 
pencahayaan pada ruangan pemeriksaan. Secara 
ringkas, diagram alur penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian dilakukan pada pemeriksaan 

throrax terhadap 30 pasien non-Covid-19 dan 30 
pasien Covid-19. Berikut merupakan contoh citra 
radiografi pemeriksaan thorax pasien non-Covid-19 
dan pasien Covid-19.  

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. (a) Citra radiografi thorax pasien non-

Covid-19 dan (b) Citra radiografi thorax pasien 

 Covid-19 

 
Citra radiografi pada Gambar 1 

menunjukkan perbedaan, dimana pada citra pasien 
Covid-19 terdapat bercak-bercak putih yang 
ditandai dengan kotak merah pada Gambar 1(b), 
hal tersebut disebabkan oleh infeksi virus Sars-
Cov-2.  Selanjutnya dari citra-citra tersebut dapat 
diambil data pemeriksaan yang lain yaitu, 
tegangan (kV), arus (mAs), Efektif Dose (ED), dan 
Indeks Exsposure (IE) seperti yang terdapat pada 
Tabel 1 dan Tabel 2 berikut.  

 
Tabel 1. Data pemeriksaan thorax pasien non-Covid-19 

No Umur 
Tegangan 

(kV) 

Kuat 
Arus 

(mAs) 
ED (mSv) IE (mSv) 

1. 60 110 1,4 0,1217 130,3 

2. 44 110 0,8 0,0694 131,9 

3. 58 110 1,5 0,1392 134,5 

4. 50 110 1,4 0,1392 134,9 

5. 66 110 1,8 0,1861 136,8 

6. 52 110 1,6 0,1466 136,9 

7. 34 110 1,6 0,1413 137,5 

8. 48 110 1,4 0,1300 137,6 

9. 67 110 1,5 0,1374 138,1 

10. 23 110 1,3 0,1099 138,3 

11. 59 110 1,4 0,1128 140,0 
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12. 63 110 1,1 0,0890 140,1 

13. 60 110 1,4 0,1326 140,5 

14. 44 110 1,3 0,1076 142,6 

15. 39 110 1,3 0,1314 142,8 

16. 42 110 1,3 0,1034 144,5 

17. 48 110 1,1 0,1047 148,5 

18. 33 110 1,9 0,2142 149,3 

19. 56 110 1,5 0,1401 150,1 

20. 36 110 1,3 0,1235 152,3 

21. 57 110 1,5 0,1576 155,4 

22. 46 110 1,3 0,0902 166,8 

23. 18 110 0,8 0,0789 167,5 

24. 34 110 1,3 0,1785 169,3 

25. 55 110 1,1 0,1011 170,8 

26. 48 110 0,9 0,0706 172,0 

27. 68 110 1,5 0,1295 172,9 

28. 25 110 1,5 0,1335 139,3 

29. 79 110 1,0 0,0840 143,3 

30. 70 110 2,0 0,1984 129,2 

 
Tabel 2. Data pemeriksaan thorax pasien Covid-19 

No. Umur 
Tegangan 

(kV) 

Kuat 
Arus 

(mAs) 

ED 
(mSv) 

IE 
(mSv) 

1. 90 80 4,0 0,0969 202,0 
2. 71 67 6,0 0,0148 213,0 
3. 37 74 4,0 0,0721 220,5 
4. 30 72 3,0 0,0787 221,6 
5. 53 75 3,0 0,0995 222,3 
6. 33 73 2,0 0,0695 225,7 
7. 67 74 4,0 0,0468 227,2 
8. 63 70 4,0 0,0379 227,3 
9. 63 74 4,0 0,0177 231,2 
10. 57 72 4,0 0,0120 232,6 
11. 73 73 3,0 0,0260 233,9 
12. 31 73 4,0 0,0640 238,8 
13. 48 78 4,0 0,0599 251,0 
14. 44 77 4,0 0,0610 251,1 
15. 37 78 4,0 0,0260 252,0 
16. 27 73 2,0 0,0099 254,0 
17. 54 73 4,0 0,0138 266,0 
18. 62 70 4,0 0,1740 266,2 
19. 76 76 4,0 0,0198 268,6 
20. 60 70 4,0 0,0496 273,3 
21. 32 73 4,0 0,0243 278,2 
22. 40 73 4,0 0,0244 279,0 

23. 19 70 4,0 0,0103 280,5 
24. 78 75 4,0 0,0153 308,1 
25. 64 79 4,0 0,0244 308,8 
26. 42 80 4,0 0,7060 353,1 
27. 78 66 4,0 0,0814 317,5 
28. 50 81 4,0 0,7010 352,8 
29. 59 75 4,0 0,0139 367,0 
30. 57 72 4,0 0,0931 396,1 

 

 Dari Tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa nilai 
IE pasien Covid-19 secara umum lebih besar dari 
pada nilai IE pasien non-Covid-19 dan berbanding 
terbalik dengan nilai ED dimana nilai ED pasien 
non-Covid-19 lebih besar dibandingkan nilai ED 
pasien Covid-19. Pada Tabel 2 dibawah merupakan  
perbandingan nilai IE dan ED pasien pasien non-
Covid-19 dan pasien Covid-19. 
 
Tabel 3. Perbandingan nilai IE dan ED pada pasien non-
Covid-19 dan pasien Covid-19. 

Pemeriksaan Non-Covid-19 Covid-19 

ED 
(mSv) 

Minimum 0,0694 0,0099 
Maksimum 0,214 0,706 

IE (mSv) 
Minimum 129,2 202,0 

Maksimum 172,9 396,1 

Nilai 
Rata-rata 

ED (mSv) 0,1267±0,00653 0,0914±0,03110 

IE (mSv) 146,467±2,450 267,300±9,059 

 

 Perbandingan nilai rata-rata IE pasien non-
Covid-19 dan pasien Covid-19 pada Tabel 2 adalah 
35%:65%. Untuk mengetahui perbandingan nilai 
tersebut dapat dilakukan dengan dengan rumus 
sebagai berikut: 
Diketahui: Rata-rata nilai IE pasien non-Covid-19 
adalah 146,467 mSv 
Rata-rata nilai IE pasien Covid-19 adalah 267,300 
mSv 
Jumlah gabungan data = 413,767 mSv. 
Persentase IE pasien non-Covid-19 

=
𝐼𝐸 ̅̅ ̅̅  𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑛𝑜𝑛−𝑐𝑜𝑣𝑖𝑑−19

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑥100% 

= 
146,467

413,767
𝑥100% = 35% 

Persentase IE pasien Covid-19  

=
𝐼𝐸̅̅ ̅ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑐𝑜𝑣𝑖𝑑−19

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑥100% 

= 
267,300

413,767
𝑥100% = 65% 

 Nilai rata-rata ED dan IE pada Tabel 3, 
dapat diinterpretasikan dalam bentuk grafik pada 
Gambar 2 berikut.  
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Gambar 2. Grafik rata-rata ED dan IE pada pasien non-Covid-
19 dan Covid-19 

 

 Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa 
nilai rata-rata ED pasien non-Covid-19 lebih besar 
daripada nilai rata-rata ED pasien Covid-19 
sedangkan nilai rata-rata IE pasien non-Covid-19 
lebih kecil dari pada rata-rata IE pasien Covid-19. 
Nilai rata-rata pada Tabel 2 didapatkan dengan 
langkah-langkah berikut.  
Diketahui: �̅�         = 0,1267 𝑚𝑆𝑣 
       ∑(𝑠 − �̅�)2  = 0,0372 mSv2 

                               𝑛 = 30 

∆𝑠 =  √
∑(𝑠 − �̅�)2

𝑛(𝑛 − 1)
= √

0,0372  

870
= 0,0065 𝑚𝑆𝑣 

Ralat Nisbi (RN) = 
∆𝑠

𝑠̅
𝑥100% = 0,0515% 

Ralat kebenaran (RK) = 100% - RN = 100% - 
0,0515% = 99,948% 

Untuk menunjukkan perbedaan data 
tersebut, dapat, maka dilakukan T-test statistic 
nonparametric pada SPSS, dengan hasil sebagai 
berikut. 

 
Gambar 3. Hasil test statistik nonparametric pada SPSS 

 
Dari hasil uji statistik menggunakan SPSS 

juga mendukung terhadap hasil yang didapatkan 
diatas, karena menunjukkan hasil yang signifikan 
dengan niali Asimp.Sig (2-tailed) <0,05 yang berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai IE 

pasien non-Covid-19 dengan IE pasien Covid-19 
dimana IE (Indeks Exsposure) adalah nilai dari 
ukuran jumlah radiasi yang diterima oleh imaging 
plate. 

Berdasarkan data yang didapatkan dengan 
melihat pembacaan dokter spesialis radiologi 
seperti yang terdapat pada Gambar 1, secara 
keseluruhan rata-rata pasien non-Covid-19 
mengalami pneumonia atau peradangan pada paru-
paru, dimana pada pneumonia kantong udara berisi 
cairan. Sedangkan pada pasien yang tidak 
terinfeksi Covid-19 rata-rata pada paru-paru tidak 
terdapat kelainan pneumonia. Dapat juga dilihat 
dari perbedaan citra radiografi pasien non-Covid-19 
dan pasien Covid-19 yaitu pada hasil citra pasien 
Covid-19 terdapat bercak-bercak putih di bagian 
paru-paru yang disebabkan oleh infeksi virus Sars-
Cov-2.  

Selanjutnya dari tabel pemeriksaan 
menunjukkan pada citra radiografi nilai Indeks 
Exsposure pasien Covid-19 rata-rata lebih besar 
267,3±9,059 mSv dengan nilai minimum 202 mSv 
dan maximum 396,1 mSv. Sedangkan pasien non-
Covid-19 besar nilai minimum 129 mSv dan 
maximum 172,9 mSv dengan rata-rata 146,467±2,45 
mSv, dengan persentase perbandingan yaitu 35%: 
65%. Berbanding terbalik dengan nilai ED pasien 
non-Covid-19 lebih besar dibanding pasien Covid-
19. Secara berturut-turut yaitu 0,1267±0,00653 mSv 
dengan nilai minimum 0,0694 serta nilai maximum 
0,214 dan 0.0914±0,0311 mSv minimum 0,0096 serta 
maximum 0,706. Untuk menunjang terhadap 
perbedaan yang terjadi maka dilakukan uji statistik 
menggunakan T-test statistik nonparametric. Hasil 
statistik yang didapatkan ditunjukkan pada 
Gambar 4.2 dimana syarat signifikansi 
Asimp.Sig<0,05 menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara IE pasien non-Covid-19 dengan IE 
pasien Covid-19. Sehingga hasil statistik juga 
mendukung terhadap hasil pembacaan Indeks 
Exsposure pada citra radiografi bahwa terjadi 
perbedaan yang signifikan antara nilai IE pada 
citra radiografi pasien non-Covid-19 dengan pasien 
Covid-19. 
 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan analisis secara kualitatif dari hasil 
pembacaan dokter spesialis radiologi, terdapat 

0

0.05

0.1

0.15

0.2

0.25

0.3

Covid-19 Non-Covid-19

Pasien

= IE (Dikalikan 1000) 

1000)
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perbedaan citra radiografi sinar-X pada penderita 
Covid-19 dengan non-Covid-19 dimana rata-rata 
penderita Covid-19 mengalami pneumonia atau 
peradangan pada paru-paru berisi cairan sehingga 
pada hasil citra thorax pasien tampak adanya 
bercak-bercak putih pada paru-paru. Sedangkan 
pada pasien non-Covid-19 dari hasil pembacaan 
dokter spesialis radiologi rata-rata pada paru-paru 
tidak terdapat kelainan pneumonia. Sedangkan nilai 
Indeks Exsposure pasien Covid-19 rata-rata lebih 
besar 267,3±9,059 mSv dengan nilai minimum 202 
mSv dan maximum 396,1 mSv. Sedangkan pasien 
non-Covid-19 nilai minimum 129 mSv dan 
maximum 172,9 mSv dengan rata-rata 146,467±2,45 
mSv dengan persentase perbandingan yaitu 
35%:65%. Selanjutnya berdasarkan analisis hasil uji 
statistik untuk IE pada kedua jenis pasien diketahui 
bahwa nilai Asimp.Sig (2-tailed) sebesar 0,00 <0,05 
yang berarti terdapat perebedaan yang signifikan.  
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